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Fransiscus, Kinerja Bentonit Terinterkalasi HDTMA dan Komposit Bentonit Kitosan 69
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Gambar 9. Perbandingan Kesetimbangan

Adsorpsi  Bentonit  Terinte-
kalasi HDTMA dan Komposit
Bentonit Kitosan Terhadap
Fenol
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Gambar 10. Perbandingan Kesetimbangan
Adsorpsi Bentonit Terinterkalasi
HDTMA dan Komposit
Bentonit  Kitosan - Terhadap
Metilen Biru

Fenomena ikatan multilayer ini juga dapat
dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10, de-
ngan nilai konsentrasi awal (Cp) adsorbat
yang bertambah besar, nilai kemampuan ad-
sorpsi juga bertambah. Berdasarkan nilai
konstanta Freundlich yang didapatkan, maka
dapat dilihat konstanta adsorpsi (K;) untuk
komposit bentonit kitosan selalu lebih besar
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dibandingkan dengan nilai K¢ bentonit
terintekalasi HDTMA, untuk fenol dan biru
metilen. Hal ini memberikan konfirmasi
terhadap hipotesis bahwa dengan mengkom-
positkan kitosan pada bentonit alam akan
memperkuat sisi non-polar material ini se-
hingga mampu menyerap molekul organik
lebih banyak. Meskipun demikian, jenis mo-
lekul organik yang diserap juga mem-
pengaruhi kemampuan adsorpsi masing-ma-
sing adsorben. Berdasarkan nilai K¢ untuk se-
mua adsorben, metilen biru lebih banyak
terserap dibandingkan fenol. Hal ini dimung-
kinkan karena interaksi antara metilen biru
dengan permukaan adsorben bersifat langsung
oleh perbedaan muatan permukaan (lebih
bersifat favourable). Aksu et al. (2002) me-
nyatakan bahwa nilai n yang lebih besar dari
1 mengindikasikan bahwa ikatan yang terjadi
antara adsorbat dan adsorben berlangsung
secara favourable. Hal ini sesuai dengan nilai
n untuk biru metilen sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 1. Selain itu, ukuran partikel dan
sifat kepolaran juga memiliki peran penting
yang menyebabkan biru metilen teradsorp
lebih banyak dibandingkan fenol. Dengan
sifat yang lebih non-polar. metilen biru akan
lebih mudah terserap pada sisi non-polar
adsorben. Hal ini kemudian diikuti dengan
adsorpst lanjutan karena interaksi antar
adsorbat, dalam hal ini dengan semakin non-
polar dan lebih besar ukurannya, biru metilen
akan lebih mudah membentuk lapisan multi-
layer.

1.Perbandingan  Nilai  Konstanta
Freundlich untuk Fenol dan Meti-
len Biru. pada Bentonit Terinter-
kalasi HDTMA dan Komposit
Bentonit-Kitosan

Tabel

Fenol

Bentonit Terintekalasi

HDTMA Komposit Bentonit-Kitosan
K¢ 0,078 0,564
n 0,775 1,021
Metilen Biru

Bentonit Terintekalasi

HDTMA Komposit Bentonit-Kitosan
K¢ 4,086 8,76
n 2,194 1,825







